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BAB I> 

>PENDAHULUAN> 

 

1.1 Latara Belakanga Masalaha 

Perana pendidikan sangatlah penting a dalam menumbuhkana serta 

meningkatkana kualitas SDAa (sumber a dayaa amanusia). UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 >menyatakan, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mula, 

serta keterampilannya yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Menurut > Notoarmodjo (2003), pendidikana pada hakikatnyaa bertujuana untuk 

mengubaha tingkah lakua peserta didik. Selain itu, pendidikan dapat 

mengembangkann kemampuann yang dimilikn peserta didik, membentukn watak dan 

kepribadian yang baik serta menciptakan generasi penerus bangsa yang berbudi n 

pekerti.  

Pendidikan tidak dapat terlepas dari kegiatan pembelajaran. Menurut Dantes 

(2014), proses pembelajaran merupakan prosesn aktif dann dinamis. Dalam 

pembelajaran menghendakin keterlibatan nguru dan peserta ndidik sehingga 

memungkinkann terjadinyan proses belajar padan peserta didik sebagain proses inkuirin 

reflektif ndan penempatan perkembangann sebagain tujuann pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu nproses, kegiatann dan usaha yang ndilakukan secara 

sadar dan terencana. Proses, kegiatan serta usaha tersebut berasal dari interaksi 
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dan memanipulasik sumber-sumberk belajar kagar terjadi proses kbelajar efektif 

ksehingga kpeserta didik kmengalami perubahan ktingkah klaku dalam hal kognitif, 

afektif kdan psikomotorikk kearah kpositif. 

 Pembelajaran pada zaman dahulu sebagian besar didominasi oleh 

penjelasan atau ceramah dari guru (teacher center) sehingga peserta kdidik 

berperank pasif dalam kpembelajaran. Pembelajaran sepertik itu sudah mulai 

ditinggalkan dan yang diharapkan pada zaman sekarang ini yaitu pembelajaran 

yang berpusat kpada kpeserta didikk (student center). Maksudnya, peserta kdidik yang 

lebih berperan aktif dalamk pembelajaran. Pesertaa didika lebih dominan dalama 

apembelajaran dan guru berperan asebagai perancang, pengontrol, serta fasilitator 

dalamk prosesk  pembelajaran. 

Terdapat beberapa faktor kyang kmempengaruhi kcapaian belajar k peserta didik. 

Salaha satua yang amemeganga peran pentinga dalam akehidupan sehari-hari yaitu self 

efficacy. Menurut k Bandurak (dalam Subaidi, 2016), self efficacy merupakan suatu 

keyakinank individu yang berkaitank dengan kemampuannyak dalam mengorganisasik 

serta menyelesaikank suatu tugas untuk kmencapai khasil tertentu. Pesertak didikk yangk 

memilikik self efficacyk yang kuat atauk tinggi dapat menyelesaikank tugas dan 

kmasalah yang kdihadapi dalamk  proses pembelajaran. Sebaliknya, peserta k didik yangk 

memilikik self efficacyk yang rendahk atau lemah cenderung lebihk mudah menyerahk 

saat mendapatkank tugas atau masalah yang dihadapi saat k prosesk pembelajaran. 

Ketika dilakukan wawancara bersama dengan sebagian besar guru k kelas di 

Gugusk III, Kecamatank Tembuku, Kabupaten Banglik pada tanggal 19 Oktober dan 

21 Oktober 2019, diperoleh hasil wawancara yaitu 1) peserta didik menganggap 

pelajaran IPS sebagaik pelajaran yang kmembosankan, 2) kurangnya media 
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pembelajaran, 3) kurangnya self efficacy siswak dalam kpembelajaran, 4) saat prosesk 

pembelajarank banyak pesertak didik yangk tidak kmemperhatikan penjelasan guru. 

Selain wawancara bersama guru kelas, juga dilakukan observasi yang ditemukan 

beberapa halk yang berkaitan dengan pembelajaran yaitu 1) guru lebih banyak 

menjelaskan materik dengan ceramah, memberi contoh, diskusi, dan tanya jawab 

dalam pembelajaran 2) guru jarang k melakukank kreasi untuk menggunakan modelk 

pembelajaran yang kbervariasi, kreatifk dan kinovatif, 3) guru kurang melatih k 

keterampilank berpikir k kreatif peserta didik, 4) pesertak didik kurangk percaya diri 

kdalam kmenyampaikan kpendapat kdalam kpembelajaran, 5) saat k prosesk 

pembelajaran, khususnyak saat pembelajarank IPS banyakk peserta didik yangk tidakk 

memperhatikank guru saat kmenjelaskank di depan kkelas. 

Halk yang harus diperhatikan yaitu self k efficacy pesertak didik karena self k 

efficacy sangatlahk penting. Apabila pesertak didik mempunyai aself efficacy yang 

arendah, makaa ia akan memiliki pandangana bahwa tugas atau masalah yang ia 

hadapi lebih sulit dari yang sebenarnya. Sejalan dengan kpernyataan Warsito 

(dalamk Amanda, 2014) yang menyatakan bahwak pesertak didikk dengan self k 

efficacy lemah cenderungk memiliki kanggapan bahwak sesuatuk lebihk sulit darik yang 

sebenarnya. Olehk karena itu, pesertak didik akan mengurangik usaha dan 

kketekunannya kdalam memecahkank suatu kpermasalahan. Sebaliknya, peserta didik k 

yang kmemiliki kself kefficacy yangk tinggi akan melaksanakan tugas dengan penuhk 

tanggung kjawab, tekun, ulet, kdan mengerahkan ksegala usahak serta kemampuannya k 

untuk kmenyelesaikan ktugas yang kdiberikan. Namunk kenyataan dilapangan, 

kkurangnya self k efficacyk pesertak kdidik di Gugus III Kecamatan Tembuku 



4 
 

 
 

Kabupatenk Bangli berdampakk pada hasil belajar k khususnya pada mata pelajaran k 

IPS yang rata-rata nilai berada pada kategori sedang. 

Hasilk kbelajar IPS k ksiswa dapat k dilihat k dari rata-ratak knilai kulangan tengah 

semester (UTS). Nilaik Ulangank Tengahk Semesterk (UTS) kmata kpelajaran IPS 

pesertak kdidik dari setiapk ksekolah di Gugusk III kKecamatan kTembuku kKabupaten 

Banglik pada tahunk pelajaran 2019/2020k dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1k 

Nilaik kUlangan kTengah Matak Pelajarank IPS Semesterk Kelask V di Gugusk III 

Kecamtan Tembuku, Kabupaten Bangli Tahunk Pelajaran 2019/2020 

 
No. Nama Sekolah Rata-rata 

(mean) 
Nilai UTS 

KKM Jumlah 

Peserta 
Didik 

Peserta k Didik yang Mencapai 

KKM 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 SD N 1 

Peninjoan 
66,44 67 18 09 (50,00%) 09 (50%) 

2 SD N 5 
Peninjoan 

66,88 67 16 07 (43,75%) 09 (56,25%) 

3 SD N 6 

Peninjoan 
66,58 67 12 03 (25,00%) 09 (75,00%) 

4 SD N 1 Yangapi 65,08 67 26 11 (42,31%) 15 (57, 69%) 

5 SD N 2 Yangapi 66,96 67 47 17 (36, 17%) 30 (63, 83%) 

6 SD N 4 Yangapi 71,80 67 10 05 (50,00%) 05 (50,00%) 

7 SD N 5 Yangapi 66,90 67 34 10 (29, 41%) 24 (70, 59%) 

8 SD N 6 Yangapi 68,60 67 23 10 (43, 48%) 13 (56, 52%) 

 Jumlah 67,41 - 186 72 (40, 01%) 114 (59, 99%) 

Sumber: Dokumen Guruk Walik Kelas Vk SDk kGugus III Tembuku, Bangli 

 

Tabel 1.1 kmenunjukan nilaik khasil belajar k kIPS peserta didik kelask V kSD 

Gugusk IIIk Kecamatank kTembuku, Kabupatenk kBangli. Diketahui bahwak ksebanyak 

114 dari 186k kpeserta didikk kdengan nilaik kmasih berada dik kbawah Kriteria 

Ketuntasank Minimalk (KKM). Dengan rata-rata presentasek yang belum mencapai 

KKM yaitu 59, 99% dan yang telahk kmencapai KKM yaitu 40, 01%. Jika 

dikonversikank kdalam Penilaiank kAcuan Patokan (PAP) menurut k kAgung (dalam 

Sriwindayani, dkk., 2016), nilai rata-ratak ktersebut beradak kpada katagori sedang. 
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Untukk mengatasik masalahk ktersebut, kdapat diterapkan modelk kpembelajaran yang 

memotivasik peserta didik agar aktif, dan meningkatkank kepercayaank diri sehingga k 

kmampu menyelesaikank ksesuatu secarak maksimalk (self k efficacy). Sehingga k pesertak 

didikk kmemiliki semangat yang tinggik yang bermuara pada meningkatnya hasil 

belajar pesertak didik. Salahk satu modelk kpembelajaran kyang dapat k digunakank untuk 

meningkatkank self k efficacy pesertak kdidik pada mata pelajaran k IPS yaitu model 

Quantumk kLearning.  

Modeld Quantumd kLearning adalah kiat-kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 

prosesd belajard yangd dapat d mempertajamd pemahamand dan dayad ingat d peserta didik, 

sertad membuat d belajard sebagaid suatud prosesd yang menyenangkand dan bermanfaat d 

(Thobroni, 2015). Sejaland dengand kpendapat Putra (2019) dyang meyatakand bahwa, 

dQuantum dLearning dadalah dmodel dpembelajaran dyang membiasakand pesertad didik d 

belajar dmenyenangkan ddan bermanfaat. Dimana dalam dmbelajaran dtersebut 

dmemadukan berbagai sugestid dan dinteraksi positif. Gurud memberikand ksaran-saran 

yang dmampu memacud pesertad didik untuk belajar dan secara a alangsung dapat 

amempengaruhi aself efficacy peserta didik. Terkait d dengand penerapand kmodel 

pembelajarana kQuantum Learning, Putra (2019) telah melakukan penelitian yang 

menunjukan bahwaa terdapat pengaruh modela pembelajaran Quantuma Learning 

aterhadap hasila kbelajar IPS.  

Modeld kpembelajaran Quantumd kLearning dapat lebihd koptimal diterapkan 

dengan menggunakan media d kpembelajaran. Salahd satu media pembelajaran yang 

dapat diterapkan yaitu media audio visual. Jika model pembelajarand kQuantum 

Learningd diterapkan berbantuand dengan media audiod visual makad pembelajaran 

tersebut d dapat d menarikd kminat pesertad kdidik dan ikut sertad dalamd pembelajaran 
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sehinggad kdapat meningkatkan self d kefficacy peserta didik. Lebihd klanjut lagi Asyhar 

(2012) menyatakan bahwa, media audio visuala merupakana media ayang dapat 

amenampilkan aunsur suara (audio) adan gambar (visual) secaraa kbersamaan pada 

saat a mengkomunikasikana pesan ataua ainformasi. Media audiod kvisual merupakana 

media yang dapat a kdigunakan untuk amempermudah apemahaman materi melaluid 

inderad penglihatand dan indera pendengaran, sehingga d dapat mempermudaha 

memahamia sesuatu dand kmemperkuat a ingatan pesertad didik. Media audiod kvisual 

yang dimaksuda berupa afilm atau avideo yang aberkaitan dengana self efficacy. 

Media audiod kvisual dapat d kmenarik minat pesertad kdidik untukd menyimak 

dan mengamatia langsung atayangan pada amedia yang aditampilkan. Dengan 

demikian, pesertaa didik menjadia semangat untukd kbelajar dan kepercayaand kdiri 

(self d kefficacy) peserta didik menjadi meningkat. Penelitiana kyang pernah .dilakukan 

terkait a dengena penggunaan amedia audioa kvisual dalama pembelajarana dikaji oleh 

Yasin (2018). Berdasarkana penelitian yanga telaha dilakukana tersebut, didapatkan 

hasil yanga menunjukana kbahwa terdapat pengaruh positif. penggunaan media 

pembelajaran audiok .visual terhadap self efficacy dan kemampuan berpikir kritis 

padaa materia ekosistem.  

Berdasarkana uraian apermasalahan yang telah dipaparkan, maka dilakukan 

penelitiana yanga berjudul Pengaruha Model Pembelajarana Quantuma Learning 

Berbantuana Mediaa Audioa Visual Terhadapa Self Efficacyv Siswaa kKelas V Pada Mataa 

Pelajaran IPS SD Gugus III Kecamatana Tembuku Kabupaten Banglia Tahun 

Pelajarana 2019/2020.  
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1.2 Identifikasia Masalaha 

Berdasarkan latar a belakang masalah yang telaha kdiuraikan, dalama kpenelitian 

ini tedapat permasalahana yang diidentifikasi sebagaia kberikut. 

1. Siswaa menganggapa kpelajaran IPS a ksebagai pelajarana yang amembosankan, 

sehinggaa banyaka pesertaa kdidik tidaka kmemperhatikan apenjelasan aguru 

2. Gurua lebih banyak menjelaskan. kmateri dengan ceramah, memberikan contoh, 

diskusi, dan tanya .awab dalam pembelajaran 

3. Guru jaranga melakukan kreasia untuka menggunakana modela apembelajaran yang a 

abervariasi, kreatif dana kinovatif. 

4. Kurangnya mediaa apembelajaran khususnya untuk . membantu dalam 

memahami. kmateri kIPS 

5. Guru kurang. melatih keterampilan berpikir kreatifa pesertak adidik 

6. Kurangnyak self a aefficacy pesertaa adidik dalam. kpembelajaran 

7. Hasila belajara padaa mataa kpelajaran aIPS amasih arendah adilihat adari arata-rata nilai 

ulangana tengah semester (UTS). 

 

1.3 Pembatasana Masalah 

Berdasarkana identifikasia masalah di atas, penelitia membatasi apenelitian yang 

akan dilakukan. Sehinggaa penelitian ini difokuskan padaa kurangnya self efficacy 

peserta didik dalam pembelajarana IPS. 

 

1.4 Rumusana Masalah 

BerdasarkanV latara belakanga yanga telah dia uraikana di atas,  arumusan masalah 

ayang adiajukan dalama penelitiana ini adalaha apakah terdapat a Pengaruha kmodel 

pembelajarana Quantuma Learning berbantuana media audioa visual terhadapa self 
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efficacyz siswaz kelasz V padaz mataz pelajaranz IPS SD Gugusz III Kecamatan 

Tembukuz Kabupatenz  Bangli Tahunz  Pelajaranz k2019/2020? 

 

1.5 Tujuanz Penelitianz 

Berdasarkanb rumusan masalah di atas, adapunb tujuan penelitianb inib kyaitu 

untukb amengetahui pengaruha amodel pembelajarana Quantuma Learning berbantuan 

media audioa avisual terhadap self efficacy siswaa kelas Va pada mata pelajaran IPS 

SD Gugus III Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli Tahunb kPelajaran 

2019/2020.  

 

1.6 Manfaat b Penelitianb 

Hasilb dari bpenelitian bini diharapkan dapat memberikanb manfaat b bagi 

pendidikan, baikb manfaat b yang bersifat b teoritis maupun praktisb ksebagai berikut.  

1.6.1 Manfaat b kTeoretis 

Hasil penelitian ini diharapkanb kdapat menjadi bahanb kbacaanb yang 

memberikanb ksumbangan bpengetahuan dan bmenambah wawasanb bagi gurub 

danb calonb kguru dalamb mengetahuib keadaanb pesertab didikb dalam 

pembelajaran, bkhususnyab penerapan modelb pembelajaranb Quantum 

Learningb berbantuanb mediab audiob kvisual. 

 

1.6.2 Manfaat b kPraktis 

a. Bagib kPeserta Didik 

Secara umum dan khususnya bagi siswa kelasb V SDN 5 Yangapi 

diharapkanb dapat menumbuhkan dan meningkatkan self befficacy pada 

matab pelajaranb IPSb denganb menggunakanb model pembelajaran Quantum b 

Learningb berbantuanb mediab audiob kvisual. 
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b. Bagib Gurub  

Hasilb penelitianb inib diharapkanb dapat b bergunab bagib bguru bdalam membantub 

pesertab didikb menumbuhkanb dan meningkatkanb kself efficacy dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagib kSekolah  

Hasilb penelitianb inib diharapkan dapat b dijadikan sebagaib kreferensi dalam 

mengambil kebijakanb untuk mendukung kegiatanb kpembelajaran. 

d. Bagib Penelitib kLain 

Hasilb kpenelitian bini diharapkan dapat b kdigunakan sebagai salah satu acuan 

atau referensib untuk bmelakukan bpenelitian bbaik bdalam bvariabel byang sama 

bmaupun bberbeda.  


